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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pencapaian peserta didik dari kelas VIII A SMP Negeri 1
Kraksaan dalam peningkatan keterampilan proses sains pada materi Hukum Archimedes dengan
mengaplikasikan model pembelajaran guided inquiry berbantuan LKPD berbasis scaffolding. Penelitian ini
menggunakan desain One Group Pre-test-Post-test oleh 30 peserta didik dalam satu kelas eksperimen.
Instrumen dalam pengumpulan data berupa lembar keterlaksanaan pembelajaran, soal pre-test dan post-test
keterampilan proses sains, serta angket atau kuesioner respons siswa. Hasil analisis data menunjukkan (1)
Keterlaksanaan pembelajaran seluruhnya terlaksana dengan kategori sangat baik. (2) Keterampilan proses
sains siswa diketahui meningkat dari diperolehnya N-gain score rata-rata 0,69 yang berkategori sedang. (3)
Respons siswa sebesar 92,31% memberikan respons positif, berkategori sangat baik. Hal tersebut
membuktikan yakni penerapan model pembelajaran guided inquiry berbantuan LKPD berbasis scaffolding
dapat melatih keterampilan proses sains siswa pada materi Hukum Archimedes.

Kata Kunci: Guided inquiry, LKPD berbasis scaffolding, keterampilan proses sains.

Abstract

This study aims to describe the achievements for VIII A students of JHS 1 Kraksaan in improving
science process skills on the matter of Archimedes Principle through the implementation of a guided
inquiry learning model with scaffolding student’s worksheet. One-Group Pre-test-Post-test design is used
with a total 30 students in one class. The instrument in data was in the sheets of learning plan, sheet of
pre-test and post-test science process skills, and questionnaires to determine student responses from
learning activities. The results of data analysis showed that: (1) The learning plan use guided inquiry
learning model with scaffolding student’s worksheet to train student’s science process skills on the matter
of Archimedes Principle was done very well. (2) Science process skills of students are increased with the
N-gain score obtained of 0.69 with a medium category. (3) The result of student responses is 92,31% of
students provide a positive responses with a very good category, so the implementation of guided inquiry
learning model with scaffolding student’s worksheet can train student’s science process skills on the
matter of Archimedes Principle.
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PENDAHULUAN

Keterampilan ~ proses  sains  adalah  sebuah
keterampilan yang dapat dimiliki siswa dengan aktif saat
kegiatan pembelajaran IPA salah satunya dengan
melakukan eksperimen. Keterampilan proses sains
diperlukan untuk siswa dalam proses belajar mereka atau
dengan penyelidikan ilmiah (Rauf et al., 2013).
Keterampilan proses sains dipertimbangkan sebagai satu
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dari beberapa pencapaian kompetensi yang semestinya
dicapai berdasarkan implementasi Kurikulum 2013 pada
saat ini.

Sistem pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013
yaitu menurut Andrian (2020), selama proses
pembelajaran salah satunya dengan menggunakan metode
daring, disarankan dapat mencapai target kurikulum,
yaitu siswa lebih aktif berperan selama pembelajaran.
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Selain itu siswa dapat melakukan suatu kegiatan
bertanya, observasi, bernalar, mengomunikasikan
informasi yang diketahui dan diterima (Pamungkas,
2017). Pernyataan tersebut selaras dengan capaian
kompetensi yang wajib dicapai, yaitu mencakup
keterampilan proses sains siswa. Menurut Sudiarman et
al. (2015), mengemukakan yakni keterampilan proses ini
dapat menjadi suatu dimensi penting yang dilaksanakan
pengukuran di dalam suatu literasi sains dari The
Programme for International Student Assessment (PISA).
Berdasarkan hasil dari pengujian tes PISA pada tahun
2018 menunjukkan yakni Negara Indonesia memperoleh
skor sebesar 396 di pada bidang studi sains serta
peringkat ke 70 dari total 78 Negara yang berpartisipasi.
Hasil skor tes PISA Negara Indonesia tersebut masih di
bawah rata-rata karena rata-rata skor yang diperoleh
secara keseluruhan yaitu sebesar 489 (Kemendikbud,
2019). Dengan demikian, keterampilan proses sains ini
wajib dimiliki oleh siswa.

Namun faktanya di sekolah, keterampilan proses sains
siswa masih rendah. Merujuk pada hasil kuesioner
memperlihatkan bahwa peserta didik di kelas 8A masih
asing adanya keterampilan proses sains sehingga para
peserta didik belum bisa dalam menjawab soal yang
berkaitan dengan keterampilan proses sains seperti siswa
berupa 70% tidak dapat merumuskan masalah, 78% tidak
dapat membuat hipotesis, 100% tidak dapat
mengidentifikasi variabel, 79%  tidak  dapat
mengumpulkan data, 52% tidak dapat menganalisis data
dan 74% tidak dapat membuat kesimpulan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka dibutuhkan suatu strategi
pembelajaran agar dapat menaikkan keterampilan proses
sains siswa. Salah satu strategi tersebut yaitu dengan
mengimplementasikan suatu model pembelajaran seperti
guided inquiry ini memungkinkan guna menaikkan
keterampilan proses sains. Hal ini selaras dengan Ningsih
and Erman (2018), yaitu dengan mengimplementasikan
model pembelajaran guided inquiry bisa menaikkan
keterampilan proses sains, lalu juga menjadikan kegiatan
belajar menjadi berpusat kepada para siswa, sehingga
pendidik berperan menjadi pihak yang memberikan
fasilitas berlangsungnya pembelajaran.

Model pembelajaran guided inquiry didefinisikan
menjadi salah satu dari beberapa model pembelajaran
dengan memungkinkan siswa agar bertindak sebagai
ilmuwan yang melakukan inquiry (penemuan ilmiah)
serta dapat berkelompok dengan teman sejawatnya yang
dibentuk terhadap suatu kelompok kecil dan melakukan
suatu eksperimen (Dewi, 2016). Pembelajaran guided
inquiry sering digunakan pada pembelajaran yang
membutuhkan suatu eksperimen seperti pembelajaran
sains pada materi Hukum Archimedes. Hal ini selaras
dengan Ozdilek and Bulunuz (2009), mengemukakan
yakni model pembelajaran guided inquiry terbukti bisa
efektif jika diterapkan dalam pembelajaran sains.

Dengan mengimplementasikan model pembelajaran
guided inquiry bisa memberikan peluang terhadap siswa
untuk melaksanakan suatu proses ilmiah, misalnya ialah
melaksanakan perumusan permasalahan, melaksanakan
perumusan hipotesis, melaksanakan pengidentifikasian
variabel, melaksanakan pengumpulan dan juga
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penganalisisan data atau informasi atas suatu eksperimen
tertentu dan juga membuat kesimpulan data atau
informasi yang ada (Azizah & Ismono, 2019). Merujuk
pada hasil wawancara dengan seorang pendidik dari
bidang studi IPA di SMP Negeri 1 Kraksaan
menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran daring,
metode pembelajaran yang digunakan ialah metode
ceramah. Dengan demikian pembelajaran dengan
menggunakan model guided inquiry belum pernah
dilakukan. Selain itu, guru hanya memberikan tugas dan
materi melalui aplikasi Google Classroom. Sajian materi
yang cenderung dijelaskan dan ditampilkan, sehingga
beberapa siswa yang kurang menyukai dan
mengemukakan sangat kesulitan untuk mengingat
beberapa rumus perhitungan serta memahami secara
konsep. Siswa cenderung lebih suka pembelajaran
dengan menggunakan metode praktikum dan media
pembelajaran karena dapat lebih memahami materi
tersebut. Selain itu, lembar kegiatan siswa yang
digunakan masih terbatas serta hanya mencakup
pengumpulan data dan menarik kesimpulan. Berdasarkan
permasalahan yang disajikan tersebut, diperlukan sebuah
model pembelajaran agar mengajak siswa terlibat aktif i
dalam suatu aktivitas pembelajaran dan juga mampu
menaikkan prestasi belajar siswa walaupun dilaksanakan
secara daring sekalipun.

Model pembelajaran guided inquiry dapat menjadi
solusi untuk diterapkan pada saat pembelajaran daring
seperti situasi masa pandemi Covid-19 ini. Pernyataan
tersebut selaras menurut Gah (2020), bilamana
menggunakan model pembelajaran guided inquiry untuk
pembelajaran daring ini, maka didapatkan sebuah
keberhasilan dengan membangun rasa ingin tahu maupun
keaktifan siswa. Selain itu menurut Cahyaniputri (2020),
mengemukakan penggunaan pembelajaran guided inquiry
serta dibantu media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dapat melatih keterampilan proses sains para siswa.
Lembar Kerja Peserta Didik yakni sebuah media dalam
bidang edukasi yang mampu menyesuaikan serta
menggambarkan suatu konsep berdasarkan materi yang
akan dijelaskan kepada siswa (Wirangga et al., 2018).

Adapun menurut Fahrucah & Sugiarto (2012), yaitu
dengan mengimplementasikan pendekatan scaffolding
pada LKPD, maka dapat memberikan suatu bantuan
sampai dihilangkan bantuan tersebut agar siswa dapat
memahami konsep dan mengerjakan tugas yang
diberikan dengan mandiri. Selain itu, dengan
memanfaatkan LKPD berbasis scaffolding maka mampu
menaikkan pemahaman konsep siswa dengan persentase
keberhasilan sebesar 91% (Pratama & Saregar, 2019).
Mengacu dari uraian permasalahan di atas, oleh sebab itu
peneliti berkeinginan meneliti tentang sejauh mana model
pembelajaran guided inquiry diimplementasikan sehingga
bisa melatih keterampilan proses sains dari para siswa.
Dengan demikian, maka penulis melakukan suatu
penelitian yang memiliki judul “Penerapan Model
Pembelajaran Guided Inquiry dengan LKPD Berbasis
Scaffolding untuk Melatih Keterampilan Proses Sains
Siswa pada Materi Hukum Archimedes”.
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METODE

Dalam melaksanakan suatu penelitian ini, maka
digunakan pre- experiment sebagai jenis penelitian
melalui rancangan One Group Pre-test-Post-test Design.
Subjek penelitian ini yakni para siswa kelas VIII A SMP
dari SMPN 1 Kraksaan dengan siswa sejumlah 30 dalam
satu kelompok kelas yaitu kelas VIII A. Desain dari

penelitian ini  menurut Sugiyono (2012), adalah
sebagaimana di bawah ini:
01 X 02

Teknik dalam mengumpulkan data penelitian ini
yakni dengan menggunakan (1) Metode pengamatan
dengan pengisian lembar keterlaksanaan pembelajaran
oleh salah satu pengamat, yaitu Guru IPA SMP Negeri 1
Kraksaan. (2) Metode tes keterampilan proses sains yang
bertujuan agar memperoleh peningkatan keterampilan
proses sains para siswa. Lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, Instrumen soal pre-test dan post-test, serta
Lembar Kerja Peserta Didik telah diuji melalui uji
validitas dan reliabilitas.

Analisis validitas lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, soal tes, dan LKPD sudah divalidasi oleh
dua orang dosen Pendidikan Sains FMIPA Unesa dan
seorang pendidik bidang studi IPA di SMPN 1 Kraksaan
yang merupakan ahli materi sebagai validator.
Berdasarkan hasil validitas oleh ketiga validator tersebut
secara keseluruhan dikatakan valid sehingga didapatkan
nilai skor sebesar 88% pada lembar keterlaksanaan
pembelajaran, skor sebesar 85% pada instrumen soal tes
dan skor sebesar 94% pada LKPD, sehingga tergolong
pada berkategori sangat tinggi. Hal ini selaras atas
pernyataan Arikunto (2006), yaitu kriteria skor persentase
berkisar 81% — 100% dikategorikan sangat tinggi. Uji
reliabilitas instrumen dihitung menggunakan SPSS dari
hasil penilaian validator. Uji reliabilitas dilakukan dengan
analisis Alpha Cronbach, diperoleh nilai o berturut turut
sebesar 0,972 ; 0,964 dan 0,987 pada instrumen lembar
keterlaksanaan pembelajaran, soal tes dan LKPD. Nilai o
> 0,60 maka variabel tersebut dikatakan reliabel atau
konsisten (Ghozali, 2010). Adapun keterbatasan pada
penelitian ini yaitu instrumen tes yang dipakai tersebut
belum diuji pada suatu uji coba sebelum dilakukan
penelitian, sehingga uji validitas dan reliabilitas
menggunakan hasil penilaian validator.

Instrumen soal tes tersebut diberikan kepada siswa
sebanyak dua Kali, yaitu pertama diberikan pada awal tes
(pre-test) serta diberikan pada akhir tes (post-test). Soal
yang diberikan adalah sama sebanyak 10 soal mengenai
beberapa indikator percobaan dalam Hukum Archimedes
sebagai indikator KPS siswa. (3) Metode angket
digunakan bertujuan guna mengetahui respons siswa
pada aktivitas saat berlangsungnya pembelajaran.
Instrumen ini juga dilakukan uji validitas sehingga
didapatkan skor validitas sebesar 0,574 sehingga dapat
dikatakan instrumen tersebut valid, dan reliabilitas
instrumen didapatkan r; (0,846) > r tabel (0,361),
sehingga bisa dikatakan yakni instrumen tersebut reliabel.
Hal ini selaras dengan pernyataan Yusup (2018) yaitu
jika nilai koefisien validitas semakin mengarah ke +1,00,
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alhasil instrumen tersebut dikatakan valid serta reliabel
apabila hasil r; > r tabel.

Teknik analisis data penelitian ini yaitu pada analisis
keterlaksanaan dari proses pembelajaran dilakukan oleh
salah satu pengamat sehingga didapatkan hasil
pengamatan didapatkan melalui pengukuran dengan
kriteria keterlaksanaan pembelajaran dalam bentuk skor
penilaian 1-4 dari skala Likert sebagaimana diterangkan
menurut Tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Kriteria Penilaian Skor
Kurang 1
Cukup 2

Baik 3
Sangat Baik 4

(Zulkarnain, 2018)

Berdasarkan pada Tabel 1, hasil skor yang telah
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode
modus (nilai yang sering muncul) sehingga dapat
dikategorikan sebagai keterlaksanaan pembelajaran
tersebut (Zulkarnain, 2018). Lalu analisis keterampilan
proses sains (KPS) para siswa, yakni melalui analisis
gain <g>, sehingga dapat diketahui peningkatannya
melalui hasil dari skor post-test dan juga pre-test yang
dihitung dengan Persamaan (1).

<g> = %(SF) — %(S51) @)
100 — %(S1)

Keterangan :

<g> : Skor gain
Si : Skor Pre-test
Sf : Skor Post-test

Berdasarkan pernyataan oleh Hake (1999), yaitu hasil
skor gain yang ternormalisasi, lalu dilaksanakan
klasifikasi pada tiga kategori dari skor gain dengan
kriteria Normalized Gain menurut Tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Normalized Gain

Persentase Kategori
0,0 <(<g>)<0,3 Rendah
0,3 <(<g>)<0,7 Sedang
0,7<(<g>)<1,0 Tinggi

Ketuntasan minimal KPS siswa di SMPN 1 Kraksaan
pada mata pelajaran IPA yaitu sebesar 75 dengan kriteria
kualitas ketuntasan KPS berdasarkan kompetensi
keterampilan bisa dicermati pada Tabel 3.

Tabel 3 Kriteria Kualitas Keterampilan Proses Sains

Nilai Kategori
85 < Nilai < 100 Sangat Baik
70 < Nilai < 85 Baik
55 <Nilai <70 Cukup
0 <Nilai <55 Kurang

(Kemendikbud, 2015)
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Berdasarkan pada Tabel 3 tersebut, hasil belajar KPS
siswa dapat tergolong tuntas bilamana nilai yang dicapai
> 75 dengan kategori baik.

Analisis Hasil Angket Respons Siswa

Hasil dari respons siswa tersebut dianalisis secara
deskripsi dengan kriteria skor yang diberikan menurut
kriteria Riduwan (2013) yaitu nilai (1) pada jawaban “ya”
dan dengan nilai (0) dengan jawaban “tidak”.
Perhitungan skor dapat menggunakan rumus sehingga
diperoleh hasil berupa persentase pada skala Guttman.
Berdasarkan  kriteria interpretasi  skor  tersebut,
pembelajaran dapat dinyatakan sangat baik apabila hasil
penilaian tersebut ada dalam kriteria tertentu, yaitu
persentase tersebut lebih tinggi dibandingkan pada 61%
(Istigomah et al., 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Pembelajaran

Penelitian ini dilakukan guna menggambarkan
besaran dari peningkatan terhadap hasil belajar
keterampilan proses sains para siswa pada penggunaan
suatu model pembelajaran guided inquiry dengan media
LKPD berbasis scaffolding. Keterlaksanaan pembelajaran
yang diamati oleh pengamat selama dua kali pertemuan
dengan rekapitulasi skor keterlaksanaan pembelajaran
yang disajikan sebagaimana bisa diamati menurut
Gambar 1.

Pertemuan 1 Pertemuan 2

skor3 ®skor3

mskord W ckor4

Gambar 1 Diagram Hasil Skor Keterlaksanaan
Pembelajaran pada Pertemuan 1 dan 2

Berdasarkan pada Gambar 1 menunjukkan hasil skor
keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2
dapat diketahui dengan pertemuan pertama sebanyak 3
aktivitas pembelajaran mendapatkan skor sebesar 3
dengan kategori  baik, sedangkan 15 kegiatan
pembelajaran lainnya mendapatkan skor senilai 4 dalam
berkategori sangat baik. Saat pertemuan kedua yaitu
sebanyak 2 aktivitas pembelajaran mendapatkan skor
sebesar 3 dengan kategori baik serta sebanyak 16
kegiatan pembelajaran lainnya mendapatkan skor sebesar
4 dengan kategori sangat baik. Keterlaksanaan
pembelajaran tersebut dengan keseluruhan terhadap
pertemuan pertama dan juga kedua, diperoleh nilai skor
yang sering muncul (modus) yaitu sebesar 4 dengan
kategori sangat baik. Keadaan tersebut terjadi
disebabkan guru sudah melakukan semua kegiatan
pembelajaran yaitu dimulai dari kegiatan pendahuluan
sampai dengan penutup berdasarkan atas Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah dibikin
sebelumnya.
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Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa

Beberapa peningkatan terhadap Keterampilan Proses
Sains (KPS) oleh para siswa dapat dilaksanakan
pengukuran dengan memakai instrumen penelitian, yaitu
lembar pertanyaan post-test dan juga pre-test yang
berbentuk uraian dan juga pilihan berganda yang meliputi
indikator Keterampilan Proses Sains (KPS) dengan sub
materi Tekanan zat cair yakni Hukum Archimedes. Soal
pre-test dan post-test yang dibagikan termuat penerapan
hukum Archimedes dan contoh pada kehidupan
keseharian dan juga Kketerkaitan hubungan antara
fenomena dari hukum Archimedes dengan cara
diterapkan pada rumus. Pada keseluruhan soal telah
memuat KPS vyang telah dilaksanakan pelatihan,
diantaranya ialah keterampilan dalam melaksanakan
perumusan permasalahan, melaksanakan perumusan
hipotesis, melaksanakan pengidentifikasian variabel,
melaksanakan pengumpulan dan juga penganalisisan data
dari hasil percobaan, serta menyajikan hasil dari
simpulan.

Pendidik akan berhasil apabila dalam melaksanakan
pelatihan terhadap keterampilan proses sains siswa jika
nilai untuk tiap keterampilan-keterampilan tersebut
terjadi suatu peningkatan atau perkembangan yang ada.
Berikut merupakan hasil peningkatan nilai KPS para
siswa bermula pada pre-test ke post-test materi hukum
Archimedes berdasarkan pada grafik skor hasil rata-rata
KPS peserta didik bisa diamati menurut Gambar 2.

100
80
60
40

Skor Rata-rata

M Pretest

M Posttest

Gambar 2 Grafik Peningkatan Hasil Nilai Rerata
KPS Siswa dari Pre-test ke Post-test pada Materi
Hukum Archimedes

Berdasarkan terhadap Gambar 2 menunjukkan grafik
peningkatan hasil nilai rerata KPS para siswa bermula
dari pre-test ke post-test materi hukum Archimedes yang
diperoleh dengan rata-rata nilai pre-test pada setiap KPS

yang telah dilaksanakan yaitu diantaranya ialah
keterampilan ~ dalam melaksanakan perumusan
permasalahan, melaksanakan perumusan hipotesis,

melaksanakan pengidentifikasian variabel, melaksanakan
pengumpulan dan juga penganalisisan data dari hasil
percobaan, serta menyajikan hasil dari simpulan tersebut
berturut-turut yaitu sebesar 46; 41; 45; 44; 38; 50. Lalu
pada hasil nilai rata-rata post-test nya berturut turut
sebesar 84; 86; 87; 91; 85 dan 90.

Selain peningkatan hasil nilai rerata KPS siswa
berdasarkan hasil nilai pre-test ke post-test, kemudian
terdapat beberapa hasil ketuntasan pre-test dan post-test
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KPS tiap para siswa pada materi hukum Archimedes
yang bisa ditinjau berdasarkan atas Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Ketuntasan KPS Tiap Siswa pada Materi
Hukum Archimedes

Jenis Nilai | X Siswa % Katego
Tes KPS Ketuntasan ri
Pre-test | >75 3 10% Tuntas

<75 27 90% Tidak

Tuntas

Post- >75 26 87% Tuntas
test <75 4 13% Tidak
Tuntas

Mengacu pada Tabel 4, yaitu hasil ketuntasan KPS
tiap siswa pada materi hukum Archimedes menunjukkan
bahwa berdasarkan pada 30 siswa yang ada, terdapat 10%
peserta didik yang dikatakan tuntas yaitu sebanyak 3
peserta didik dan sebesar 90% peserta didik dikatakan
tidak tuntas yaitu sebanyak 27 peserta didik dalam pre-
test. Kemudian diperoleh hasil dari post-test tersebut
yaitu sebanyak 87% siswa dinyatakan tuntas yaitu
sebanyak 26 serta sebesar 13% dengan terdapat siswa
dinyatakan tidak tuntas yaitu sebanyak 4. Keadaan ini
terjadi disebabkan kriteria ketuntasan minimal oleh
sekolah yang ditetapkan yaitu senilai 75 sehingga nilai
KPS yang diperoleh siswa yang memiliki nilai yang tidak
lebih tinggi dibandingkan dari 75. Ketidaktuntasan
tersebut juga disebabkan siswa yang kurang dalam
memahami materi serta beberapa siswa merasa asing
dengan berbagai keterampilan proses sains yang
dilaksanakan dalam pengujian. Adapun pada berdasarkan
pada hasil dari post-test, ketidaktuntasan 4 siswa tersebut
yaitu pada saat penyampaian materi, peserta didik kurang
memperhatikan dan pasif dalam menjawab pertanyaan
dari guru maupun diskusi. Kondisi sejenis ini selaras
dengan yang dikemukakan oleh Dimyati and Mudjiono
(2013), yakni kegiatan pembelajaran menjadi lebih
mudah dimengerti jika siswa terlibat aktif dan
mengalaminya sendiri.

Peningkatan keterampilan proses sains siswa dapat
ditinjau dari kategori yang diperoleh berdasarkan hasil uji
N-gain score. Hasil skor N-gain yang tampak
berdasarkan hasil skor rata-rata post-test pada materi
hukum Archimedes dapat ditinjau berdasarkan atas Tabel
5.

Tabel 5 Hasil Uji N-gain Tiap Aspek KPS pada Materi
Hukum Archimedes

Indikator Keterampilan Skor N- | Kategori
Proses Sains gain (9)

Merumuskan Permasalahan 0,67 Sedang
Merancang Hipotesis 0,7 Tinggi
Identifikasi Variabel 0,7 Tinggi
Mengumpulkan Data 0,72 Tinggi

Analisis Data 0,69 Sedang
Membuat Kesimpulan 0,7 Tinggi
Rerata 0,69 Sedang
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Mengacu pada Tabel 5 di atas yang memperlihatkan
beberapa hasil uji N-gain terhadap beberapa aspek KPS
materi hukum Archimedes yang telah dilaksanakan
diantaranya ialah keterampilan dalam melaksanakan
perumusan permasalahan, melaksanakan perumusan
hipotesis, melaksanakan pengidentifikasian variabel,
melaksanakan pengumpulan dan juga penganalisisan data
dari hasil percobaan, serta menyajikan hasil dari
simpulan berturut-turut yaitu senilai 0,67; 0,7; 0,7; 0,72;
0,69; dan 0,7 dengan kategori berturut-turut yaitu sedang;
sedang; tinggi; tinggi; sedang; dan tinggi sehingga
didapatkan rerata KPS sebesar 0,69 pada kategori sedang.
Perkembangan KPS siswa dengan uji N-Gain didapatkan
hasil yang paling tinggi adalah indikator mengumpulkan
data yaitu sebesar 0,72 dengan kategori tinggi. Hal
tersebut disebabkan ketika kegiatan praktikum sederhana
berlangsung, siswa diminta untuk teliti dalam
mendengarkan informasi dari guru serta mendapatkan
bimbingan dan informasi berulang ulang agar data yang
didapatkan juga wvalid. Hal tersebut juga dilakukan
dengan tujuan menjadikan siswa akan terbiasa untuk
diterapkan nantinya. Oleh karenanya, siswa bisa melatih
keterampilan proses sains yang diperolehnya. Pernyataan
semacam ini selaras atas pernyataan pendapat
dikemukakan Slavin (2011), yaitu salah satu hal
terpenting dalam pembelajaran yaitu bahwa pengulangan
dan juga latihan, sehingga hal ini dapat menjadikan siswa
mempertahankan  suatu  keterampilan dan  juga
pengetahuan sekalipun dalam memori yang berjangka
panjang. Selain itu, terdapat peningkatan aspek
keterampilan proses sains yang berbeda-beda karena
setiap siswa memiliki kemampuan dan daya serap
pengetahuan yang berbeda pula. Hal semacam ini selaras
dengan pernyataan pendapat yang dinyatakan Sudjana
(2007), vyaitu tiap-tiap peserta didik kemampuan
intelektual yang dipunyai tidak sama  seperti
menginterpretasikan materi dan mengolah informasi.
Beberapa ada yang cepat dalam memahami informasi dan
belajar serta beberapa juga ada yang lambat sehingga
perlu bimbingan oleh guru secara bertahap.

Peningkatan KPS peserta didik terjadi sesudah
diberikan  treatment  (perlakuan) yaitu  dengan
mengimplementasikan model pembelajaran guided

inquiry berbantuan LKPD berbasis scaffolding. Model
dari pembelajaran guided inquiry ini dapat diterapkan
pada pembelajaran selama masa pandemi ini sehingga
dapat membangun rasa ingin tahu serta keaktifan siswa
dalam menjalani proses aktivitas pembelajaran yang
dilangsungkan. Hal semacam ini selaras dengan
pernyataan pendapat yang dinyatakan Gah (2020),
mengemukakan dengan menggunakan model dari
pembelajaran inquiry ini mampu membangun rasa ingin
tahu maupun keaktifan dalam menjawab pertanyaan guru.
Selain itu, dengan menggunakan model pembelajaran
guided inquiry juga mampu melatih KPS siswa. Hal
semacam ini disebabkan oleh keselarasan terhadap
sintaksis dari pembelajaran guided inquiry serta mampu
memberi kesempatan kepada siswa agar melaksanakan

proses ilmiah.
Hal semacam ini selaras dengan pernyataan pendapat
yang dinyatakan Azizah and Ismono (2019),
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mengemukakan bahwa model dari pembelajaran guided
inquiry ini mampu menyediakan kesempatan pada siswa
agar melaksanakan  proses-proses ilmiah  yang
mencangkup dengan keterampilan dalam melaksanakan
perumusan permasalahan, melaksanakan perumusan
hipotesis, melaksanakan pengidentifikasian variabel,
melaksanakan pengumpulan dan juga penganalisisan data
dari hasil percobaan, serta menyajikan hasil simpulan
mereka. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa
diharapkan agar ikut berperan aktif dan juga saling
kooperatif berdasarkan pada kelompoknya masing-
masing yang sudah disusun di awal. Masing-masing
kelompok saling berdiskusi mengerjakan LKPD berbasis
scaffolding yang telah diberikan sebelum melakukan
praktikum. Dengan mengimplementasikan pendekatan
scaffolding pada LKPD, maka dapat membantu siswa
untuk  menyelesaikan praktikum tentang Hukum
Archimedes yang telah diberikan. Pada pertemuan 1,
LKPD yang diberikan terdapat kata-kata bantuan seperti
petunjuk untuk menjawab pertanyaan berdasarkan
praktikum yang telah dilakukan, lalu pada pertemuan 2,
pada LKPD tidak terdapat kata-kata bantuan untuk
menjawab pertanyaan berdasarkan praktikum yang telah
dilakukan.

Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar siswa
diarahkan untuk mencari tahu (inquiry) dan berbuat yaitu
diberikannya bantuan tersebut secara bertahap lalu
menghilangkan bantuan tersebut agar siswa dapat
memahami konsep serta menyelesaikan tugas secara
mandiri. Dengan demikian memungkinkan untuk melatih
KPS siswa. Pernyataan semacam ini selaras pada
penjelasan yang dinyatakan Fahrucah and Sugiarto
(2012), mengemukakan dengan mengimplementasikan
pendekatan scaffolding pada LKPD maka dapat
menyediakan bantuan dengan cara yang bertahap sampai
dengan tidak diperlukannya bantuan, sehingga siswa
dapat menuntaskan tugasnya dengan mandiri dan
memahami konsep materi yang ada dengan sendirinya.
Kemudian berdasarkan pada penjelasan yang dinyatakan
oleh Setyarini (2017), mengemukakan bahwa scaffolding
dijadikan sebagai suatu dasar dari lembar kerja siswa
yang bisa digunakan guna melaksanakan pengukuran dan
juga peningkatan keterampilan berpikir dan juga
personalitas hasil belajar masing-masing siswa.

Kemudian bilamana siswa sedang melakukan diskusi,
setiap anggota kelompok saling bertukar informasi dan
serta  terdapat beberapa siswa yang mampu
mengemukakan pendapatnya dengan baik sedangkan
siswa yang lain mencoba untuk menanggapi sehingga
terjadi  diskusi antar anggota kelompok untuk
menemukan jawaban terbaik dalam menyelesaikan soal
yang telah terdapat dalam LKPD yang diberikan. Hal ini
dapat diamati karena peneliti juga turut bergabung
dengan grup di WhatsApp setiap kelompok, sehingga
peneliti dapat mengawasi dan menilai jalannya diskusi.
Selain  antusiasme  siswa selama  pembelajaran
berlangsung sangat tinggi sehingga dapat digunakan
untuk melaksanakan pengukuran dan juga perkembangan
hasil belajar dan keterampilan berpikir siswa itu sendiri.
Hal semacam ini selaras dengan pernyataan atas Rus et
al. (2017), yaitu dengan menggunakan jenis pembelajaran
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yang memprioritaskan siswa guna bekerja sama dengan
kelompok, dengan demikian bisa membuat siswa
memungkinkan  untuk  memperlihatkan  kegiatan
berdiskusi dengan teman sejawatnya dan juga menaikkan
KPS siswa secara optimum.

Hasil Angket Respons Siswa

Angket respons siswa dibagikan saat akhir
pembelajaran memakai model pembelajaran guided
inquiry dengan LKPD berbasis scaffolding materi Hukum
Archimedes. Hasil data angket respons peserta didik atas
pembelajaran dapat ditunjukkan menurut Gambar 3.

Baik, 7.69%

Gambar 3 Diagram Hasil Angket Respons Peserta Didik
atas Pembelajaran

Berdasarkan pada Gambar 3 di atas, dapat terlihat
menurut hasil angket respons peserta didik atas
pembelajaran memperlihatkan yakni tanggapan positif
peserta didik sebesar 92,31% mengemukakan bahwa
penerapan model pembelajaran  guided  inquiry
berbantuan LKPD berbasis scaffolding sangat baik dan
sebanyak 7,69% siswa mengemukakan baik. Menurut
Azizah and Ismono (2019), apabila selama proses
pembelajaran siswa merasa antusias, maka akan dapat
memahami materi pembelajaran lebih mudah serta dapat
menaikkan hasil belajar KPS siswa.

Oleh sebab itu, angket tersebut dibagikan guna
mengetahui  respons peserta didik atas kegiatan
pembelajaran dengan memakai lembar angket respons
yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan dan siswa
wajib menjawab selaras pendapat dengan jawaban pilihan
“ya” atau “tidak”. Apabila nilai yang diperoleh > 61%,
maka respons dapat dikategorikan baik (Istigomah et al.,
2015). Pada penelitian ini hasil angket respons dari 30
siswa kelas VIII A SMPN 1 Kraksaan memberi respons
positif serta perolehan persentase rata-rata sebesar
92,31% dikategorikan dalam sangat baik terhadap model
pembelajaran guided inquiry yang diterapkan. Oleh sebab
itu, penggunaan model pembelajaran guided inquiry
berbantuan LKPD berbasis scaffolding ini selama proses
pembelajaran secara daring, siswa dapat lebih antusias
serta memahami materi menjadi lebih mudah juga dapat
melatih keterampilan proses sains.

PENUTUP
Mengacu atas hasil penelitian dengan
mengimplementasikan model pembelajaran guided

inquiry berbantuan LKPD berbasis scaffolding guna
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mengembangkan suatu keterampilan proses sains para
siswa  terhadap  materi  Hukum  Archimedes,
keterlaksanaan pembelajaran ini bisa berlangsung dengan
berkategori sangat baik. Kemudian pada hasil belajar dari
keterampilan proses sains para siswa ini terjadi suatu
peningkatan dan juga perkembangan berdasarkan rerata
skor N-gain yang didapatkan yaitu senilai 0,69 dalam
kategori yang sedang. Adapun pembelajaran dengan
mengimplementasikan model pembelajaran guided
inquiry  berbantuan LKPD berbasis  scaffolding
mendapatkan respons baik dari siswa yang menunjukkan
hasil persentase senilai 92,31% sehingga dikategorikan
sangat baik.

Saran

Saran dari peneliti untuk guru vyaitu sebaiknya
pembelajaran dengan model guided inquiry ini dapat
diimplementasikan oleh guru pada suatu proses
berlangsungnya kegiatan belajar di sekolah meskipun
pembelajaran dilakukan secara daring supaya mampu
menaikkan keterampilan proses sains siswa. Kemudian
sebaiknya bilamana penelitian selanjutnya terkait hasil
belajar keterampilan proses sains, agar bisa diterapkan
pada materi lainnya serta dilakukan praktikum sederhana
seperti pada masa pembelajaran secara daring saat ini.
Kemudian untuk penelitian selanjutnya terkait hasil
belajar keterampilan proses sains, sebaiknya agar dapat
memaksimalkan dalam melatih keterampilan
merumuskan masalah dan menganalisis data.
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